BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
pengaruh kegiatan senam sehat terhadap perkembangan
motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK IKI PTPN7 Pering
Baru Kabupaten Seluma, maka dapat disimpulkan bahwa
kegiatan senam sehat memberikan pengaruh positif terhadap
perkembangan motorik kasar anak. Hal ini dapat dilihat dari
adanya peningkatan kemampuan motorik kasar anak setelah
diberikan perlakuan berupa kegiatan senam sehat secara rutin.

Hasil penelitian pada Bab IV menunjukkan bahwa nilai
posttest lebih tinggi dibandingkan nilai pretest. Selain itu,
berdasarkan hasil uji Wilcoxon diperoleh nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05, 0,000<0,050 sehingga H, diterima dan Hy
ditolak. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa terdapat
pengaruh kegiatan senam sehat terhadap perkembangan
motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK IKI PTPN7 Pering
Baru Kabupaten Seluma.

Kegiatan senam sehat membantu meningkatkan
kemampuan anak dalam koordinasi gerak tubuh,
keseimbangan, kelincahan, kontrol gerakan, dan keberanian
dalam melakukan aktivitas fisik. Anak menjadi lebih aktif,

percaya diri, dan mampu mengikuti gerakan dengan lebih
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baik setelah mengikuti kegiatan senam sehat. Gerakan-
gerakan dalam senam sehat seperti berjalan, berlari kecil,
melompat, membungkuk, menjaga keseimbangan, dan meniru
gerakan tertentu mampu memberikan stimulasi terhadap otot-
otot besar anak sehingga perkembangan motorik kasar anak
meningkat secara optimal.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori Santrock
yang menyatakan bahwa perkembangan motorik anak
dipengaruhi oleh kematangan fisik dan stimulasi lingkungan.
Selain itu, hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu
yang menjelaskan bahwa kegiatan senam sehat atau senam
irama dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak
usia dini, terutama dalam aspek keseimbangan, koordinasi
tubuh, dan kelincahan gerak.

Dengan demikian, kegiatan senam sehat dapat dijadikan salah
satu metode pembelajaran yang efektif untuk membantu
meningkatkan perkembangan motorik kasar anak usia dini,
khususnya pada anak usia 56 tahun di TK IKI PTPN7 Pering
Baru Kabupaten Seluma.

B. Saran
a. Bagi Guru

Diharapkan  agar guru dapat secara  teratur

mengintegrasikan aktivitas senam sehat dalam proses

belajar mengajar untuk memastikan bahwa perkembangan

motorik kasar anak dapat berlangsung secara optimal.
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Selain itu, guru perlu merancang kegiatan senam yang
menarik dan menyenangkan agar anak-anak lebih aktif
dan memiliki semangat dalam berpartisipasi.

Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat menyediakan sarana dan
suasana yang mendukung aktivitas fisik anak, khususnya
dalam melaksanakan senam sehat, sehingga pertumbuhan
motorik kasar anak dapat meningkat dengan baik.

Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan mampu memberikan stimulasi
terhadap motorik kasar anak di rumah melalui kegiatan
bermain dan olahraga ringan, agar perkembangan fisik
anak dapat optimally berkembang.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti  berikutnya diharapkan dapat melanjutkan
penelitian ini dengan menerapkan metode, media, atau
aktivitas lain yang lebih bervariasi agar dapat
memperkaya kajian tentang perkembangan motorik kasar
pada anak usia dini.
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